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MOTTO :

* Kebenaran itu adalah dari Allah sebab itu jangan sekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu.
( QS. Al Bagarah : 147 )
* Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.
( QS. Alam Nasyrah : 6)
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RINGKASAN

Nur Hayati, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember, 951610101146,
Pengaruh Lama Perendaman Dalam larutan Sodium Perborate Sebagai
Bahan Pembersih Gigi-Tiruan Resin Akrilik Terhadap Plak Gigi-Tiruan,
dengan Pembimbing Utama drg. H. Bob Soebijantoro, M.Sc., Sp.Pros,
Pembimbing Anggota drg. Rahardyan Parnaadji, M.Kes.

Sampai saat ini bahan pembuatan basis giei-tiruan sebagian besar
menggunakan resin akrilik jenis ficar cured (polyvmethyl methacrviaie). Tetapi
resin akrilik 1ni dalam mulut selalu kontak dengan saliva sehingga protein saliva
melekat pada basis gigi-tiruan. maka terbentuk aquired denture pellicle (ADP)
vang selanjutnya disebut plak gigi-tiruan vang dapat menyebabkan terjadinya
denture stomatitis. Untuk menurunkan derajat keparahan denture stomatitis pada
pemakai gigi-tiruan dapat dilakukan dengan berbagai cara vyaitu : pembersihan
gigi-tiruan secara mekanis (sikat g pembersihan gigi-tiruan secara kimia
(merendam gigi-tiruan dalam larutan pecmbersih gigi-tiruan). Secara garis besar
metode perendaman dapat dibagr dalam dua vamasi waktu. vaitu waktu
perendaman  pendek (menit) dan waktu perendaman panjang (jam).
Dipergunakannya sodium perborate dengan merk dagang fitivdent karena bahan
int banvak dipegunakan di masvarakat. mudah didapat, mudah pemakalannya dan
harga relatif tenangkau.

Tujuan penelitian in1 apakah ada pengaruh lama perendaman dalam larutan
sodium perborate sebagai bahan pembersih gigi-tiruan resin akrilik terhadap plak
gigi-tiruan. Manfaat dari penelitan 1m adalah untuk memberikan informasi
tentang pengaruh lama perendaman dalam larutan sodium perborate sebagai
bahan pembersih gigi-tiruan resin aknhk terhadap plak gigi-tiruan.

Penelitian 11 merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Sampel
penelitian pada gigi-tiruan lengkap lepasan resin aknlik rahang atas dengan
jumlah 100 gigi-tiruan. Pengukuran skor plak dilakukan sebelum dan setelah
dilakukan perendaman kemudian dibuat skoring. Data vang diperoleh diolah
secara statistik dengan menggunakan up Wilcoxon, dilanjutkan denngan uji

Kruskall-Wallis kemudian dilanjutkan dengan up Wilcoxon lagi.

N1t
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna terhadap
lama perendaman dalam larutan sodium perborate dengan berbagar waktu
perendaman. Sebaliknya pada kelompok kontrol dengan akuades steril udak ada
perbedaan sebelum dan setelah dilakukan perendaman dengan berbuarar waktu
perendaman.

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa lama perendaman dalam
larutan sodium perborate mempunyai pengaruh terhadap penurunan jumlah skor
plak pada gigi-tiruan pada resin aklinik yang tidak dipulas, dimana semakin lama
dilakukan perendaman dalam larutan sodium perborate maka semakin sedikit
Jumlah plak pada gigi-tiruan resin akrilik yang tidak dipulas. Dalam penchitian ini
didapatkan lama perendaman 45 menit merupakan waktu pendek vang efektf
menurunkan jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin akrilik yang tidak dipulas dan
lama perendaman 6 jam merupakan waktu panjang yang efektif menurunkan

jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin akrilik yang tidak dipulas.

Xiii
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini, sebarian besar bahan untuk pembuatan basis gigi-tiruan
masth mengpunakan resin akrilik (polymethyl metacryvlaie) jenis heat cured
(Cabe, 1990). Hal ini dihubungkan dengan sifatnya yang tidak toksik, tidak larut
dalam saliva. estetik memuaskan, mudah pengolahannya, dapat dilakukan reparasi
dan perubahan dimensinya kecil (Combe, 1992). Disamping itu, resin akrilik juga
mempunyai sifat fisik antara lain mengabsorpsi air (Phillips, 1991).

I.dgenion dan Levine (1993) menyatakan bahwa sebagai basis gigi-tiruan,
bahan 1ni akan selalu kontak dengan saliva yang berada didalam rongga mulut.
Dalam proses sclanjutnya, gigi-tiruan resin akrilik ini akan mengadsorpsi protein
saliva yang discbut dengan acquired denture pellicle (ADP). Segera setelah ADP
terbentuk. mikroorganisme akan melekat pada reseptor protein saliva dan
membentuk - holoni. Kumpulan mikroorganisme ini akan meningkat secara
hertahap vany selanjutnya disebut dengan plak gigi-tiruan (denture plague).

Hasil penclitian yang telah dilakukan Abelson (1981) menyimpulkan
bahwa pengumpulan plak sering tampak pada permukaan gigi-tiruan resin akrilik
yang menghadap mukosa karena permukaannya kasar dan tidak dipulas. Keadaan
ini sering dihubungkan dengan terjadinya denture stomatitis (Samaranayake ¢/ of,
1980).  Hal i juga sesuai pernyataan Fouche ¢t «/, (1987) bahwa 60—100%
pemakai gigi-tiruan sering kali menderita denture stomatitis.

Rikmasari (1998) berpendapat bahwa tindakan terbaik mengontrol
infeksi ini adalah dengan melakukan pencegahan meliputi perawatan higiene
mulut vang baik dan mulai melakukan prosedur pembersihan mekanis—kimia
untuk memelihara gigi-tiruan. Banyak metode yang telah dilakukan oleh pemakai
gigi-tiruan dengan berbagai bahan pembersih vang beredar dipasaran. Sccara
umum pembersihan gigi-tiruan dapat dilakukan dengan dua metode yaitu metode

pembersihan sccara  mekanis dan metode secara kimia. Metode pembersihan

3
'
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secara mekanis dilakukan dengan menggunakan sikat gigi atau alat ultrasonik.
sedangkan metode pembersihan secara kimia dilakukan dengan merendam gigi-
tiruan kedalam larutan pembersih gigi-iruan Metode pembersihan secara kimia
ini dapat juga sebagai alternatif dan pembersihan mekanis, terutama bagi pemakai
gigi-tiruan resin akrilik yang lanjut usia ataupun nenderita cacat tubuh (Buddtz-
Jorgensen, 1979).

Perendaman gigi-tiruan dalam larutan pembersih mempunyai variasi
waktu perendaman yang berbeda-beda. tergantung dari bahan pembersih yang
digunakan (Budtz-Jorgensen, 1979). Menurut Rikmasari (1998) bahwa
perendaman terhadap gigi-tiruan dalam larutan pembersih golongan alkalin
peroksidase mempunyai efektifitas pembersihan plak selama 6 dan 8 jam. Tetapi
menurut aturan pabrik bahwa bahan pemberah  gigi-tiruan yang  termasuk
golongan alkalin peroksida ini dan banvah beredar dipasaran mempunyai
efektifitas pembersihan plak selama 15 sampar 30 menit. Kedua kelompok waktu
ini sebenarnya mempunyai kesesuaian dengan pendapat Budtz-Jorgensen (1979)
bahwa secara umum waktu perendaman dapat dibagi menjadi dua vaitu: jangka
waktu perendaman pendek (dalam menit). misalnya setelah makan atau saat
mandi dan jangka waktu perendaman panjany (dalam jam), misalnva saat
beristirahat.

Salah satu bahan pembersih yang banvak dipergunakan di masyarakat
mudah didapat dan mudah pemakaiannva adalah firtvdent. Bahan ini termasuk
dalam golongan alkaline peroxide yang mengandung bahan aktic sodium
perborate. Dengan adanya perbedaan lama perendaman antara aturan pabrik danp
enclitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rikmasan, mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian ini, sehingga dapat memberikan informasi lebih lanjut
tentang efektifitas lama perendaman dalam larutan pembersih gigi-tiruan

golongan alkaline peroxide terhadap penurunan plak pada gigi-tiruan resin aklirik.
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1.2 Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang permasalahan diatas maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut

Apakah lama perendaman dalam larutan sodium perborate sebagai bahan

pembersih gigi-tiruan resin akrilik berpengaruh terhadap plak gigi-tiruan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh lama perendaman
dalam larutan sodium perborate sebagai bahan pembersih gigi-tiruan resin akrilik

terhadap plak gigi-tiruan.

1.4 Manfaat penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh akan memberikan informasi tentang
pengaruh lama perendaman dalam larutan sodium perborate sebagai bahan

pembersih gigi-tiruan resin akrilik terhadap plak gigi-tiruan.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Resin AKkrilik

Resin aknlik berasal dan kata acroline yang artinya bau yang tajam.
Merupakan derivat ct/u/ine dan termasuk dalam satu kelompok vinyl berdasarkan
struktur kimianya (Phillips, 1991)

Resin aknlik banyak digunakan dalam konstruksi landasan gigi-tiruan
pada awal 1930-an vang dipakai sebagai bahan termoplastik. Metode modern
penggunaan resin aknhik berbentuk monomer dan polimer sejak tahun 1937
Metode tersebut dikenal dengan metode dough atau adonan (Osborne er al..
1979). Sejak tahun 1946, 95 — 98 % basis gigi-tiruan dibuat dari resin akrilik
methyl methacrvlare (Munadziroh dkk, 2000).

2.1.1 Komposisi dan Polimerisasinya

Resin aknlik  (polymethyl methacrylate) adalah polimer yang merupakan
rantai panjang yang terdin darn unit methvl methacrylate yang berulang (Phillips,
1991). Menurut Combe (1992) bahwa bentuk fisik komposisi umum bahan resin
aknlik jenis heat curcd werdin dan -

a. Bubuk (powder) vang mengandung ¢
- polymethyl methacrylate sebagai komponen utama |
- benzoyl peroxide 0.2% - 0,5% sebagai inisiator, fungsinya untuk mengatasi
aksi penghambat dart hvdroquinone
- ko-polimer dapat berupa vinil asetat, stiren atau etil metakrilat.
- pigmen 1% vang tercampur dalam partikel polimer sebagai bahan warna.
b. Cairan (Tiquid) vang mengandung :
- monomer mthvl methacrylate sebagai kKomponen utama |

- hvdrogumone 0.006% sebagai stabilisator untuk mencegah polimerisas

selama penyimpanan,
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- plasticizer  berupa  dibuthyl pthalate 2-7% vyang berfungsi untuk
memudahkan manipulasi resin akrilik sesuai dengan bentuk vyang
diinginkan,

- tittk didihnya 100,3"C,

- kadang-kadang terdapat ethylene glycol dimethacrylate sebagai cross
linking agent yang berfungsi untuk mempercepat ikatan silang.

Menurut Combe (1992) bahwa terdapat dua macam proses polimerisasi |

yaitu :

a. Kondensasi

Merupakan reaksi kimia- antar dua molekul atau lebih yang kemudian
membentuk molekul vang lebih besar dengan menghilangkan molekul yang

lebih kecil.

CAdisi

Merupakan reaksi pembentukan molekul besar tanpa penghilangan molekul
kecil. Berat molekul polimer yang terbentuk sama dengan jumlah berat
molekul pembentuknya. Polimerisasi adisi ini yang dipergunakan pada bidang
Kedokteran Gigi.

Menurut Combe (1992) bahwa campuran polimer dan monomer akan

membentuk suatu adonan dengan konsistensi tertentu melalui tahap scbaga

berikut :

a.

Mula-mula terbentuk campuran menyerupai pasir basah yang disecbut sundv
atau granular stage,

Mushy stuge adonan seperti lumpur,

Polimer mulai larut didalam monomer, sehingga campuran menjadi lembek

dan berserabut bila ditarik. Konsistensi ini disebut stringly stage,

- Kemudian dicapai konsistensi plastis seperti adonan tepung (dough) dimana

bahan in1 tidak melekat di dinding mangkuk, tangan dan alat. Ini merupakan
stadium yang cocok untuk memasukkan bahan kedalam cetakan.
Bila campuran didiamkan terlalu lama, maka akan menjadi karet dan terlalu

keras untuk dibentuk. Konsistensti ini disebut rubbery stuge.
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2.1.2 Sifat Resin Akrilik
Beberapa sifat resin akrilik yang penting diketahui sebagai berikut

(Combe,1992) ;

« berat molekul pada polimer bubuk mencapai 500.000 hingga 1.000.000,
sedangkan berat molekul monomer adalah 100,

b. sisa menomernya mempunyal  pengaruh pada berat molekul rata-rata,
meskipun akrilik tersebut telah dilakukan curing dengan benar (masih terdapat
sisa monomer sebesar 0,2 sampai 0,5%) . Adanya monomer bebas—bebas ini
dapat mengiritasi janingan mulut,

¢. adanya porositas dapat memberi pengaruh yang tidak menguntungkan pada
kekuatan resin akrilik,

d. absorpsi air akan berlanjut selama pemakaiannya, hingga mencapai
keseimbangan sekitar 2% (setiap kenaikan berat akrilik sebesar 1% disebabkan
oleh absorpsi air sebesar 0,23%) sebaliknya jika terjadi pengeringan pada
bahan ini, maka akan menimbulkan perubahan dimensional vang disebabkan
oleh hilangnya air yang diabsorpsi, schingga gigitiruan hendaknya selalu di jaga
basah meskipun tidak dipakai (Backenstum dan Wells, 1977).

e dapat retak yang disebabkan adanya tensile stress, sehingga menyebabkan
terpisahnya molekul — molekul polimer,

. resin akrilik dapat patah (fraktur) oleh karena impact dan fatique,

g. estetik memuaskan,

h. mudah terkikis, tergores dan aus serta,

1. ketepatan dimensional, bila sewaktu pemolesan timbul panas yang berlebih
akan dapat menyebabkan perubahan bentuk gigi-tiruan oleh karena hilangnya

7 stres.

2.2 Acquired Denture Pellicle (ADP)

Penelitian vang dilakukan Edgerton dan Levine (1993) menyimpulkan
bahwa acquired denture pellicle (ADP) yang terbentuk dari deposisi selektif
protein saliva akan segera melapisi permukaan gigi-tiruan resin akrilik didalam
rongga mulut. Protein saliva yang terutama terdini dan glikoprotein merupakan

bagian utama ADP
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Protein saliva yang diadsorpsi secara selektif pada permukaan gigi-
tiruan resin akrilik ini dapat disebabkan oleh adanya faktor kekasaran permukaan,
tegangan permukaan dan interaksi  hidrofobik ataupun ikatan hidrogen
(Edgerton dan Levine, 1993). Tegangan permukaan merupakan semua gejala yang
menunjukkan adanya tegangan antara dua fase yang berbeda pada permukaan dan
ditentukan oleh sudut kontak antar adhesif dan adheren (Combe, 1992). Jadi bila
kontak antar adhesif dan adheren kecil. maka kapasitas adhesi menjadi besar
(Phillips, 1991).

2.3 Plak Gigi-tiruan (Denture Plaque)

Keberadaan saliva dalam rongga mulut mempunyai pengaruh yang besar
terhadap pembentukan plak gigi, maturasi dan metabolisme bakteri plak (Carranza
dan Newman, dan1996). Menurut Glikman (1972) bahwa komposisi plak secara
keseluruhan adalah 80% terdiri dari bakteri dan matrik interseluler. 20% adalah
bahan organik dan air. Secara biokimia, matrik interseluler terdiri dari bahan
organik yang berupa karbohidrat. protein. lemak serta bahan anorganik vang
berupa kalsium, pospat, magnesium, sodium dan potasium (Carranza dan
Newman. 1996).

Dalam bidang kedokteran gigi ditemukan 65% dari jumlah penduduk
lanjut usia memakai gigi-tiruan. Dari jumlah itu diketahui dua pertiganva
mengalami denture stomatitis. Denture stomatitis merupakan suatu nama yang
digunakan untuk menggambarkan perubahan patologis vang ditemukan pada
mukosa mulut dibawah dasar gigi-tiruan, dan lebih sering ditemukan gigi-tiruan
lengkap rahang atas. Diantara sejumlah faktor penyebab predisposisi, trauma dan
infeksi Candida albicans dianggap faktor yang memegang peranan penting.
Selain itu pula dipengaruhi oleh kebersihan dan kebiasaan membersihkan gigi-
tiruan serta lamanya pemakaian gigi-tiruan atau pengguanaan gigi-tiruan
sepanjang malam (Amtha dkk, 1996).

Parnaad)i  (1999) menyimpulkan bahwa (. «/hicans merupakan
mikroorganisme yang paling banyak ditemukan pada plak gigi-tiruan resin aklirik.

Hal i didukung pula dengan pernvataan Amtha dkk (1996) koloni (. al/hicans
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dalam jumlah yang tinggi ditemukan dibawah permukaan gigi-tiruan resin aklirik
lengkap atau sebagian. (. albicans terdiri dari dua bentuk vaitu: spora
(blastospora) dan miselia (hifa). Pada denture stomatitis, lebih banyak ditemukan
dalam bentuk miselia (hifa), sebaliknya bentuk spora tampak pada pemakai gigi-

tiruan yang secara klinis mukosa palatumnya tampak normal.

2.4 Pemeliharaan Gigi-tiruan

Bagi para pemakai gigi-tiruan seringkali dianjurkan untuk melepas gigi-
tiruannya pada malam hari. Hal ini bertujuan untuk menghilangkan faktor
penyebab keradangan, mukosa akan mendapatkan oksigen yang cukup banyak
dan aliran saliva pada jaringan penyangga gigi-tiruan tidak terhambat setelah
pemakaian sepanjang hari. Bila hal ini tidak dilakukan, maka akibat penutupan
mukosa secara terus menerus akan menghalangi pembersihan mukosa oleh lidah
dan saliva, sehingga akan meningkatkan timbulnya plak pada gigi-tiruan
(Parnaadji, 1999).

2.5 Bahan Pembersih Gigi-tiruan
2.5.1 Persyaratan bahan pembersih gigi-tiruan
Bahan pembersith gigi-tiruan yang ideal hendaknya mempunvai

karakteristik sebagai berikut (Combe, 1992):

a. tidak toksik, mudah dihilangkan dan tidak meninggalkan sisa bahan yang
bersifat mengiritasi;

b. mempunyai kemampuan menghancurkan atau melarutkan tumpukan bahan
organik dan anorganik yang terdapat pada gigi-tiruan;

¢. tidak merusak bahan bahan yang dipergunakan dalam pembuatan gigi-tiruan,
termasuk polimer landasan gigi-tiruan, alloy, gigi-tiruan akrilik dan porselin
serta bahan lining gigi-tiruan yang elastis (resilient);

d. tidak merusak pakaian dan bahan lainnya apabila tidak sengaja tumpah

¢. stabil pada penyimpanan;

f.  sebaiknya bersifat bakterisid dan fungisid.
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2.5.2 Macam — macam Bahan Pembersih Gigi-tiruan
Berbagai macam bahan pembersih gigi-tiruan yang beredar dipasaran

dikelompokkan seperti yang tersebut dibawah ini (Combe, 1992) :

a. Larutan peroksida alkalin
Merupakan jenis pembersih gigi-tiruan yang banyak digunakan, mudah,
baunya enak. tidak membahayakan logam atau akrilik. Biasanya terdiri dari
bubuk berisi deterjen alkalin yang berfungsi untuk mengurangi tegangan
permukaan, juga mengandung sodium perborate atau perkarbonat vang akan
melepaskan oksigen bila berkontak dengan gigi-tiruan dalam air. Sejumlah
gelembung oksigen berusaha melakukan aksi pembersihan secara mekanis.
Sodium perborate (senyawa NaBO;, 4H,0), dibuat melalui interaksi asam
borat dengan natrium atau hidrogen peroksida. Ini merupakan senyawa anti
septik, vang digunakan dalam larutan 2% sebagai pencuci mulut dan dalam
bedak. 10-20% untuk membersihkan gigi.

b. Larutan bufer hipoklorit alkalin
Hipoklorit atau pemutih efektif untuk membersihkan gigi-tiruan karena
kemampuannya untuk menghancurkan mucin atau campuran organik lain vang
berhubungan dengan pembentukan plak .

¢. Larutan asam
Merendam gigi-tiruan dalam larutan asam cuka (asam asetat 5%) disarankan
untuk penderita dengan akumulasi plak dan kalkulus yang banyak. Tetapi
larutan 5% hipoklont atau 15% asam fosfor mempunyai kekurangan yaitu
dapat menyebabkan korosi pada logam. Selain itu mekanisme pembersihannya
dengan cara melarutkan matrik inorganik pada gigi-tiruan, bukan matrik
organik. stain atau kalkulus.

d. Larutan enzim
Enzim  berfungst  untuk  memecah  likoprotein. mukoprotein  dan
mukopolisakarida dari plak. Beberapa penelitian melaporkan bahwa enzim
efektif untuk melepas stain, mucin atau deposit yang berat setelah direndam 8
.jam Enzim mempunyai efek anti bakteri dan anti jamur. tidak toksik. tidak

berbahava pada bahan-bahan gigi-tiruan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Macam Penelitian

Eksperimental Laboratoris

3.2 Waktu Penelitian dan lama penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Oktober tahun 2000

3.3 Lokasi penclitian
Penchiian im dilakukan dilaboratorium Prostodonsia Fakultas Kedokteran

Gigi Umversitas Jember

3.4 Identifikasi Variabel
3.4.1 Variabel bebas

l.ama perendaman yaitu: 15 menit, 30 menit, 45 menit, 6 jam dan 8 jam

3.4.2 Variabel tergantung
Skor plak pada permukaan gigi-tiruan yang tidak dipulas

3.4.3 Variabel terkendali
a. Gigi-tiruan resin aknilik jenis heat cured.
b. Bahan pembersih gigi-tiruan r.erek funvdent.
c¢. Cara kerja penelitian.
d. Cara pengukuran skor plak.
¢. Posist gigi-tiruan terhadap hekker glass, vaitu sudut vang dibentuk antara

dasar hekker glass dengan gigi-tiruan 45 °C.

3.5 Definisi Operasional

I. Lama perendaman: Lama perendaman adalah waktu yang dipergunakan
untuk merendam semua permukaan gigi-tiruan yang menggunakan bahan
pembersith sodim perborate, yaitu selama 15 menit, 30 menit, 45 menit. 6

Jam dan 8 jam

10
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2. Plak pada permukaan gigi-tiruan yang tidak dipulas: adalah plak yang
terdapat pada permukaan gigi-tiruan yang keberadaannya menghadap mucosa

vang didasarkan pada skor plak menurut kriteria Abelson (1981).

3.6 Jumlah Sampel
Untuk menentukan jumlah sampel minimal dalam penelitian ini

berdasarkan rumus Hulley dan Cummings (1988). vaitu :

267 (Zina +2Zp)°

n=
(y-pa)
Keterangan:
n = Jumlah sampel masing-masing kelompok
o} = SD kelompok kontrol adalah 0,6749
VATE? =1.96 ( untuk ot =0,05)
Zy =0.84 (untuk f=0.2)
T = Rata-rata hitung kelompok uji adalah 0.9
L - Rata-rata hitung kelompok kontrol adalah 2.1

Berdasarkan hal tersebut, maka jumlah sampel minimal nap kelompok
adalah 7 sampel gigi-tiruan resin akrilik rahang atas, karena untuk meningkatkan

validitas penelitian digunakan 10 sampel gigi-tiruan resin akrilik rahang atas.

3.7 Alat dan Bahan Penelitian
3.7.1 Alat Penelitian

a. Bekker glass,
b. pinset.

sonde,

(=]

d. stop watch
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3.7.2 Bahan Penelitian

a. Gigi-tiruan rahang atas,
b. fittvdent (Alwirth & Schmitt, GES. M.B H. Austria).

¢. akuadest steril,

d. disclosing agennt (Reeplak Industrial Brassillia).

Gambar 1: Alat dan bahan: gelas ukur 200 ml. srop warch, pinset, sonde. gigi-

3.8

tiruan rahang atas, fittvdent, akuades steril,, disclosing agent.

Pengelompokan Sampel

Sampel dikelompokkan menjadi 5 kelompok lama perendaman
- BI1 lama perendaman 15 menit

- B2 lama perendaman 30 menit

- B3 lama perendaman 45 menit

- B4 lama perendaman 6 jam

- BS5 lama perendaman 8 jam
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3.9 Kriteria Sampel
a. Gigi-tiruan rahang atas telah dipergunakan selama 6 bulan.
b. Gigi-tiruan masih retentif dan stabil.
¢. Belum pernah dilakukan reparasi.

d. Gigi-tiruan tidak boleh dibersihkan selama 3 hari.

3.10 Cara kerja penelitian
3.10.1 Persiapan gigi-tiruan

Gigi-tiruan rahang atas tidak boleh dibersihkan selama 3 hari dengan sikat
gigi atau dengan larutan pembersih gigi-tiruan. Hal ini didukung dengan
pernyataan Fithrony dkk (1996) mengatakan bahwa plak terbentuk kurang lebih 4
jam setelah gigi dibersihkan dan dalam waktu 14 hari dari komposisi plak vyang
semula sederhana akan berubah menjadi kompleks dan untuk mengetahuinya
diperlukan zat pewarna dengan bahan disclosing agenr. Kemudian penderita
disuruh datang ke klinik Prostodonsia Universitas Jember untuk dilakukan
penelitian.
3.10.2 Persiapan pembuatan larutan sodium perborate

Satu tablet fittydent  dilarutkan kedalam 200 ml akuadest streril yang
ditempatkan pada hekker glass (Fithrony dkk., 1996) Dalam penelitian i
digunakan sudut kemiringan 45°C, karena diasumsikan dengan kemiringan ini
bahan pembersih gigi-tiruan yang digunakan akan mengenai seluruh permukaan
gigi-tiruan yang tidak dipulas, sehingga efek pembersihan dapat terjadi secara

maksimal.
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dengan menggunakan uji Kruskall-Wallis dengan taraf kemaknaan.95% (o — L05%).
. li:)l |ta1 RenQOSIthLX i I"I,IVGI'SI%%S j)ém%elp
Jika ada perbedaan yang bermakna m dilanjutkan dengan uji Wilcoxon untuk

mengetahui kelompok mana vang berbeda bermakna.
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3.12 Alur Penelitian

GTL Rahang Atas

.

Dibilas dengan air

l

Dimasukkan larutan
disclossing agen (30 detik)

l

Pengukuran skor plak pada permukaan
yang tidak dipulas (tissue surface)

Perendaman

|
1

Larutan Sodium Perbarate Akuades stenl (kontrol)

! ! | | ! l | |

menit 30 menit 45 menit 6 jam 8 jam 15 menit 30 menit 45 menit 6 jam 8 jam

l |

'

|
Pengukuran plak pada permukaan
tidak dipulas

l

{ Analisis data
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

4.1. DATA HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada penderita yang memakai gigi-tiruan lengkap
resin aklirik yang pembuatannya dilakukan di klinikk  Prostodonsia FKG
Universitas Jember. Adapun kriteria sampel yang diperlukan dalam penelitian imi
adalah ; (a) pemakaian gigi-tiruan selama *+ 6 bulan, (b) gigi-tiruan retentif dan
stabil, (c) gigi-tiruan resin akrilik rahang atas yang akan dipergunakan dalam
penelitian tidak boleh dibersihkan selama tiga hari, (d) gigi-tiruan belum pernah
dilakukan reparasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan
data hasil penelitian sebelum dan setelah dilakukan perendaman dalam sox/ium
perborate dengan berbagal waktu pada permukaan gigi-tiruan resin aknhik vang

tidak dipulas seperti tersaji pada tabel 2 dan 3 serta lampiran 1 dan 2.

Tabel 2 Rerata skor plak pada permukaan gigi-tiruan resin akrilk vang udak
dipulas sebelum dilakukan perendaman dalam sodium perborarc dan
kelompok kontrol akuades steril.

| Rerata skor plak pada permukaan gigi-tiruan yang

| : g
- Waktu Perendaman Sal e
Sebelum perendaman dalam Akuades steril
sodium perborate (sebagai kontrol)

15 menit 1 2 ' 21
30 menit ‘ 24 1.8

|
45 menit ; 23 2
6 jam | 2.4 | 22
8 jam 25 ‘ 24

o= 3l ____ W L =P


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Tabel 3 Rerata skor plak pada permukaan gigi-tiruan resin aklirik yang tidak
dipulas setelah dilakukan perendaman dalam sodium perborate dan
kelompok kontrol.

e Rerata skor plak pada permukaan gigi-tiruan yang 5

1
! £ .
| Waktu Perendaman | tidak dipulas 4
| | Setelah perendaman dalam Akuades steril l
1 | sodium perborate (sebagai kontrol) i
! 15 menit ! 0.9 | 2l !
! ' |
1‘ 30 menit | 0.7 | 1.8
: 45 menit | 0,2 | 2,0 |
\ 6 jam ‘ 0 ! 2.2 |
t \ '
| 8 jam ‘ |

0 | 24

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa terdapat kecenderungan semakin
lama waktu perendaman dalam larutan sodium perborate yang dipergunakan,
maka terdapat pula kecenderungan semakin menurun skor plak pada permukaan
gigi-tiruan resin akrilik vang tidak dipulas. Sedangkan pada kelompok kontrol
yang direndam dengan akuades steril dengan berbagai waktu perendaman tidak
menunjukkan kecenderungan menurunkan skor plak pada permukaan gigi-tiruan

vang tidak dipulas.

4.2. ANALISA DATA

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, maka untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan skor plak sebelum dan setelah perendaman dalam larutan
sodium perborate dipergunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil uji tersebut
diketahui bahwa pada kelompok uji dengan berbagai waktu perendaman
menunjukkan p < 0,05 Hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
skor plak sebelum dan setelah dilakukan perendaman dalam larutan sodium
perborate. Sebaliknva pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa p > 0,05. Hal
ini berarti menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan skor plak pada gigi tiruan
sebelum dilakukan perendaman dalam akuades steril. Ringkasan hasil uji

Wilcoxon ini dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4 Hasil uji Wilcoxon pada permukaan gigi-tiruan resin akrilik yang tidak
dipulas sebelum dan setelah dilakukan perendaman dalam larutan sodium
perborate dan akuades steril

Waktu

sodium perborate Akuades steril
Perendaman !
15 menit ' p=0,0051/B p-=1,0000/7113 -

i 30 menit ‘ p—0,0051/B p 10000/ TB
| 45 menit ' p=0.0051/ B p - 1.0000/ TB ‘
' 6 jam | p=0,0051/B p= 10000/ TB |

8 jam p=0,0051/B p 1,0000/TB

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh larutan sodium perborate
terhadap plak gigi-tiruan pada permukaan vang tidak dipulas setelah perendaman
dengan berbagai waktu dilakukan uji Kruskall 14 alli Berdasarkan hasil uji
Kurskall — Wallis didapatkan nilai p < 0,05. Hal in1 berarti menunjukan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna terhadap skor plak setelah dilakukan
perendaman pada berbagai waktu dengan kelompok kontrol. Oleh karena itu dapat
pula dikatakan bahwa larutan sodium perborate mempunvar pengaruh terhadap
penurunan skor plak pada permukaan gigi-tiruan vang udak dipulas.

Untuk mengetahui waktu mana yang efektif menurunkan skor plak maka
dilakukan uji Wilcoxon dengan berbagai waktu peredaman pada kelompok uji..

Hasil uji Wilcoxon tersaji dalam tabel 5 dan lampiran <
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Tabel 5 Hasil ujn Wilcoxon dengan berbagai waktu perendaman pada permukaan
gigi-tiruan vang tidak dipulas

Waktu yang digunakan

2—Tailed p

Keterangan

' ST 15 dengan ST 30 menit.
- ST 15 dengan ST 45 menit.
ST 15 dengan ST 6 jam
ST 15 dengan ST 8 jam.
- ST 30 dengan ST 45 menit
. ST 30 dengan ST 6 jam.
ST 30 dengan ST 8 jam
ST 45 dengan ST 6 jam.
ST 45 dengan ST 8 jam

ST 6 Jam dcngan ST 8 jam

0.5002
0.0745
0,0117
0.0117
0.0431
0.0180
0.0180
0,1797
0.1797
1.0000

p>0,05/TB
p>005/TB
p<0,05/B
p<0.05/B
p<005/B
p<005/B
p<005/B
p>005/TB
p>005/TB
p>0.05/TB

Keterangan
ST = Setelah dilakukan perendaman
B = Bermakna

TB = Tidak Bermakna

Berdasarkan hasil uji tersebut dapat diketahui bahwa pada kelompok uji

dengan berbagai waktu perendaman terdapat kelompok uji yang paling efektif

terhadap penurunan skor plak pada permukaan gigi-tiruan yang tidak dipulas.

Dalam jangka waktu perendaman pendek (dalam memit) kelompok uji yang efektif

terhadap penurunan jumlah skor plak adalah 45 menit, sedangkan dalam jangka

waktu perendaman panjang (dalam jam) kelompok uji vang efekuf terhadap

penurunan jumlah skor plak adalah 6 jam, berarti ada perbedaan yvang bermakna

pada kelompok ujr.
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BAB V
PEMBAHASAN

Permukaan resin akrilik sebagai plat dasar gigi-tiruan memiliki beberapa
sifat, antara lain tegangan permukaan, kekasaran permukaan dan adhesi.
Tegangan permukaan yang besar menunjukkan derajat pembasahan yang besar,
sehingga material adhesif sukar dilepaskan. Tegangan permukaan yang besar dari
resin akrilik akan memudahkan perlekatan protein pelikel, sehingga diperkirakan
akan semakin banyak protein pelikel yang melekat (Irnawati, 2000). Tegangan
permukaan atau energi permukaan adalah kenaikan energi per unit area
permukaan. Tegangan permukaan dapat diketahui dari sudut kontak antara
material adhesif dan adheren pada inferfacenya. Sudut kontak yang kecil
menunjukkan adanya tegangan permukaan yang besar demikian pula sebaliknya
(Combe, 1992). Permukaan yang kasar akan memiliki permukaan yang lebih luas
dibandingkan dengan permukaan halus. Semakin luas permukaan suatu bahan
maka akan semakin tinggi jumlah pelikel yang melekat (Irnawati, 2000).

Gigi-tiruan resin akrilik lepasan selama berfungsi di dalam mulut selalu
berkontak dengan saliva, air minum dan makanan, seperti pada gigi asli, pada
basis gigi-tiruan lepasan juga terdapat plak, stain dan karang gigi (Kresnoadi dkk.
1994). Pembersihan gigi-tiruan resin akrilik dengan menghilangkan plak dan
permukaannya perlu diterapkan secara teratur. Hal imi disebabkan sebagian besar
masyarakat yang menggunakan gigi-tiruan resin akrilik tidak mempunyai motivasi
untuk mempertahankan suatu standar kesehatan mulut vang adekuat (Tarbet er al.,
1984).

Penggunaan bahan kimia yang berfungsi sebagai larutan pembersih gigi-
tiruan mempunyal kandungan bahan yang bermacam-macam. Berbagai bahan
kimia pembersih gigi-tiruan yang beredar dipasaran, baik dalam bentuk tablet
maupun bubuk dapat dijadikan sebagai salah satu cara alternatif yang penting
dalam pembersihan gigi-tiruan, terutama untux orang vang lanjut usia atau

pemakai gigi-tiruan yang tidak dapat melakukan penyikatan (Soeprapto, 1995).
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Bahan pembersih fittydent mengandung alkalin peroksida dan mempunyai
zat aktif sodium perborate (NaBO,. H20,. 3H-0) dan tidak mengandung alkohol,
sehingga diasumsikan pemakaian fittvdent tiidak akan moenimbulhan  efek
pemutihan. Bahan pembersih alkaline peroksida menimbulkan ak~i pembersthan
mekanis dengan pembentukan gelembung vang dihasilkan atau  oksigen
(Sunarintyas, 1997). Dan pengeluaran oksigen dapat melepashan plak yang
terdapat pada gigi-tiruan, efek ini berakhir setelah oksigen dilepaskan Selain 1tu
sodium perborate juga berfungsi sebagai desinfektan ringan (Craig o1 al, 1992).
Hal imi menyebabkan bakten yang sudah terlepas dan permukaan ¢iyi-tiruan akan
mati. Selain itu pada sodium perborate juga terdapat dotcrvent alkaline
(Trisodium phosphate) yang berfungsi untuk menurunkan tegangan permukaan
(Jorgensen, 1979). Keberadaan bahan ini dapat mempercepat proses pelepasan
plak dari gigi-tiruan resin akrilik yang tidak di pulas. Reaksi bahan tcrsebut adalah
sebagai berikut :

Sodium perborate (NaBO,. H20,. 3H,0) — sodium metaborate + H;O; + H;O + On

Pada penelitian ini digunakan dua kelompok perlakuan perendaman.
dimana tiap perendaman menggunakan interval waktu yang berbeda waktu
pendek : 15 menit, 30 menit. 45 menit (sesuai dengan aturan pabrik) dan waktu
perendaman panjang 6 jam, 8 jam (sesuai dengan penelitian scbelumnya yang
dilakukan oleh Rasmi).

Hasil analisis statistik untuk menentukan lama perendaman vang efektif
menurunkan skor plak pada gigi-tiruan resin akrilik yang tdak dipulas pada
tabel 3 dan lampiran 5 menunjukkan :

a. Lama perendaman 45 menit merupakan waktu pendek vang efektif
menurunkan skor plak pada gigi-tiruan resin aknlik vang udak dipulas
(p<0,05).

b. Lam: perendaman 6 jam merupakan waktu panjang yang ctehtt imenurunkan

jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin akrilik yang tidak dipulas (p- 0.05).
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Penurunan jumlah plak pada permukaan gigi-tiruan resin akrilik setelah
dilakukan perendaman dalam berbagai lama waktu perendaman dapat disebabkan
oleh dua faktor. Pertama, proses pelepasan plak ini dipengaruhi oleh adanva
onasen yang akan bertindak sebagai pembersih secara mekanis. Kedua, sodium
perborate merupakan larutan yang bersifat basa. Terjadinya perubahan pH pada
lingkungan mikroorganisme akan mempegaruhi pula konsentrasi ion hidrogen,
schingga bila lingkungannya mempunyai pH vyang tinggi akan dapat
mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme tersebut. Dengan terdapatnya
pengaruh dan larutan yang bersifat basa dapat menyebabkan terjadinya perubahan
pada interaksi antara mikroorganisme yang terdapat pada plak dengan reseptor
protein saliva dan plak yang melekat langsung pada gigi-tiruan resin akrilik.

Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa lama perendaman dapat
mempengaruhi jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin akribk yang tidak dipulas
(p < 0,05). Disamping itu juga diketahui bahwa semakin lama dilakukan
perendaman dalam larutan sodium perborate. maka dapat menyebabkan terjadinya
gangguan pada pertumbuhan plak dan mikroorganisme karena adanya perubahan
pH lingkungannya (Parnaadji, 1999).

Berdasarkan aturan pabrik waktu perendaman yang diinstruksikan adalah
15 menit, sedangkan dalam penelitian im waktu yang efektif untuk menurunkan
plak (dalam menit) adalah 45 menit. Sedangkan waktu yang paling efektif (dalam
jam) adalah 6 jam. Hal ini didukung dengan penelitian Rikmasari (1998) vang
menyatakan bahwa, waktu 6 jam efektif untuk menurunkan jumlah plak tetapi
sukar untuk membersihkan kalkulus dan stain yang banyak. Keadaan ini
kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal antara lain :

a. Distnibusi plak pada gigi-tiruan lengkap rahang atas vang tidak merata
sehingga sulit untuk menentukan skor plak indeks yang mengakibatkan
kurang tepat dalam menghitung prosentase pengurangan plak pada gigi-tiruan
lengkap rahany atas. Seperti vang telah dikemukakan oleh Fithrony (1996)
menyatakan bahwa metode pengurangan plak dengan menggunakan plak
indeks dan disclosing agent mempunyai kekurangan yaitu kemungkinan

penyebaran plak vang tidak merata.
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b. Adanya zat-zat lain yang terkanduny Jdalam fitvdent yang belum diteliti
pengaruhnya pada efek pembersithan schingga ada  kemungkinan
mempengaruhi efektifitas pembersihan plak pada gigi-tiruan lengkap rahang
atas.

c. Banyaknya onasen yang terlepas dan hasii reaksi Sodium perborate tidak
dapat ditentukan, sehingga dapat mempengaruh efektifitas bahan ini.

Data hasil penelitian yang tersaji pada tabel 4 juga menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang bermakna dan jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin
akrilik yang tidak dipulas setelah dilakukan perendaman dalam larutan kontrol
(akuadest steril) dengan berbagai lama perendaman (p > 0,05). Hal ini disebabkan

molekul-molekul air mempunyai kecenderungan vang terbatas untuk berdisosiasi
(berionisasi) menjadi ion H dan OH _ Karcna 1on-ion ini secara terus menerus

bergabung kembali membentuk moleckul-molckul air (Rodwell, 1992). Selain itu
air tidak mempunyai daya pembersih sccara mekanik, dan bersifat stabil dalam

larutan.
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6.1

[

('S

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

Lama perendaman dalam larutan sodium perborate mempunyai pengaruh
terhadap penurunan jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin akrilik yang tidak
dipulas, dimana semakin lama perendaman dalam larutan sodium perborate
maka semakin sedikit jumlah plak pada gigi-tiruan resin akrilik yang tidak
dipulas.

LLama perendaman 45 menit merupakan waktu pendek vyang efektif
menurunkan jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin akrilik vang tidak dipulas.
LLama perendaman 6 jam merupakan waktu panjang yang efektif menurunkan

jumlah skor plak pada gigi-tiruan resin akrilik vang tidak dipulas.

6.2 Saran

Hasil penelitian ini1 dapat dipergunakan untuk dasar dalam penggunaan larutan
sodium perborate sebagai bahan pembersih gigi-tiruan resin akrilik yang dapat
mencegah terjadinya peningkatan jumlah plak pada gigi-tiruan resin akrilik.

Sodium perborate yang banyak terdapat dapat dipakai sebagai bahan
pembersih gigi-tiruan resin akrilik seperti dalam penelitian ini. Tetapt bahan
tersebut kemungkinan dapat menimbulkan dampak lain pada resin aknlik,

terhadap lama perendaman sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
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l.ampiran | Skor plak pada permukaan gigi-tiruan resin akrilik yang tidak dipulas
sebelum dan setelah dilakukan perendaman dalam larutan Sodium

perborate.
| Skor Plak |
f |
Waktu I Sebelum Perendaman Setelah Perendaman |
| Dengan Disclosing agent | Sodium perborate }
— 1 \
a. 2 | a. | |
b. 1 b. 0 |
CrZ : e 1 :
| d 2 ! d 1
! 3 |
I5 Menit | W | c. | |
f 2 il
. g2 f g | 1
| h. 2 [ h 1 |
i il ' i. 0 |
; i3 | ji2 J
2 X=20 2X=9
X =2 X=09
Skor Plak .
Waktu Sebelum Perendaman ! Setelah Perendaman
Dengan Disclosing agent | Sodium perborate
a. 3 ! a 1 |
b. 3 b 1
B e |
d 3 d 1
B 2 e. 0
30 Meni
30 Menit — £
g | g 0
h. 3 h 1
1. 3 .
LA e s 10
2 X=24 X =T
X=24 X =07
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E Skor Plak
i Waktu Sebelum Perendaman Setelah Perendaman
| Dengan Disclosing agent | Sodium Perborate
| j a. 2 ! a 0 ‘
| ‘ b. 3 b 1
w ' e 2 c. 0 ‘
‘ . d 3 d 0 :
45 Menit ! = e
| W) f. 0
! g 1 g 0
| h 3 h 0
} 13 V)
| o B P J 7 ndBBENN,
i =23 TX=2
X=23 X-02
. | Skor Plak |
' Waktu i Sebelum Perendaman : Setelah Perendaman \
" ' Dengan Disclosing agent | ~ Sodium Perborate 1
| : a 3 a 0
| l b. 3 | b. 0
: : 2 : ¢ 0
| z d 2 d o0
f 6 : ell3 e. 0
f. 2 o
| : g2 g 0
‘ h. 3 h. 0
. 2 i. 0
T =" Ul gl .
YX=24 YX=0
X =24 X=0


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30
Digital Repository Universitas Jember

| Skor Plak
Waktu i Sebelum Perendaman Setelah Perendaman
| Dengan Disclosing agent Sodium Perborate
} a 2 a 0
b 3 | b. 0
el 2 c. 0
d 3 d 0
. g 3 e. 0
& 3am ) : f. 0
. 2 ! g0
h 3 | h. 0
i B | ¥ 20
Y J4NVe. B | j._ O N
2 X=25 2X=0

>
Il
o
i
>
Il
=
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Lampiran 2 Skor plak pada permukaan gigi-tiruan resin akrilik yang tidak
dipulas sebelum dan setelah dilakukan perendaman dalam larutan

akuades steril.

— T ?
i - SkoIr Plak |
| Waktu | Sebelum Perendaman | Setelah Perendaman |
! | Dengan Disclosing agent | Akuades steril !
- f ; |
| i a 3 | a 3 |
\ o)) | b, 3 |
; c. 3 : it '
| d 2 | d 2 ;
| e 2 \ e. 2 |
5 : ‘
‘ 15 Menit , £ 2 1 F 9
| ‘ g 4 | gr 3
| | h 2 | h 2 |
‘ L2 ' i 2 ’
| . il ." j
2 X=21 2. X=2]
M2 | X =7}
| Skor Plak
|
; Waktu Sebelum Perendaman I Setelah Perendaman
\ Dengan Disclosing agemt | Akuades steril
i a 2 | a 2
| bl b. I
| (0 C. g
‘ d 2 d 2
‘ , e. 2 e 2
: 30 Menit e £
o 2 o 2
g 2 g 2
h 1 1
L2 p—
)3 )3 |
22X =18 2X=18
X=18 X=18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

tad
[ 3]

! Skor Plak
I
Waktu & Sebelum Perendaman i Setelah Perendaman
- | Dengan Disclosing agent | Akuades steril
a 2 a 2
b 3 b 3
c. 1 e
d 2 d 2
: ¢l e. 2
45 Mentt 5
] f. 2
g 3 g 3
sl 2 ' h, 2
{7 T ?
. S 2 91 1.4
> X=20 X =20
X=2 X -2
- o A
{ Skor Plak _ e
Waktu \ Sebelum Perendaman | Setelah Perendaman
| Dengan Disclosing agent | Akuades sterl
a. 3 . RS
b. 3 b. 3
G. 2 e 2
3 Al =
: e 2 &) 2
s £ 2 Fo2
a | LI
h 3 h 3
3 B 3
1. 2 T
M =22 D 2

|
il
!‘-.."
I~
o
1ol
-]
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s
d

Skor Plak
Waktu __ Sebelum Perendaman 1 Setelah Perendaman
1. W Dengan Disclosing agent | Akuades steril
a. 3 a. 3
b. 3 b. 3
c. 2 ¢ 2
d 3 d 3
8 jam : i : 3
g |1 a |
hagl 3 h. 3
i. 3 Lgpd
12 . Y
2LX=24 LX=24
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Lampiran 3 Hasil uji Wilcoxon pada permukaan gigi-tiruan resin akrilik yang
tidak dipulas sebelum dan setelah perendaman dalam larutan Sodium
perborate dan akuades steril.

SB15
with 8T15

Mean Rank Cases
5.50 10 = Ranks (SELSCEL SB15)
.00 0 + Ranks (3T15 GT SB15H)
() Ties (8115 EO-SBI1S)
10 Total
Z o= =2 BO33 IR W I o W 1 g N
5B30

with 8T30

Mean Pank Casasg
5.50 10 = Ranks (5T30 4T SB30)
.00 U+ Panks SIS T 208GT! /SBE00
! Tioes (5TI0-EQ S130)
i8] x|
42 = =7 BO3 2-Tailed P = .0051
5B45

with ST45

Mean Rank ey
S50 T = A AT T S
.00 0 U Banks (5T9% G G145)
y fles  (8T45 EQ §SB45)
10 Total
Z = -2.8031

2-Tajled P = 0051
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SB6
with ST6
Mean Rank Cases
5.50 10 - Ranks (ST6 LT 5B6)
.00 0 + Ranks (STG GT SBG)
N . Ties (ST6 EQ SBG)
10 Total
7 = -2.8031 2-Tailed P = 0051
SBB - -
with ST8
Mean Rank Cases
5.50 10 - Ranks (ST8 LT SBS8)
.00 0 + Ranks (ST8 GT SBS)

¢ Ties (8T8 EQ SBS)

10 Total

2 = -2.8031 2-Tailed P = .0051
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KSB15
with KST15
Mean Rank

.00
.00

KSB30
with KST30

Mean Rank

.00
.00

&3
i

KSB45
with KST45

Mean Rank

.00
.00

Cases

0
0
10

10

.0000

Caseg
0

0

10

10

.0ooo

Cases

0
o +
0

(KST15 LT
(KST15 GT
(K8T15 EQ

(KST45 L1
(KST45 GT KSBY)5)
(KST45 EQ KSB4S)

- Ranks

2-Tailed P

KSB15)
KSB15)
KSB1%5)

P = 1.0000

= Ranks (KST30 LT KSB30)
+ Ranks (KST30 GT KSB30)
(KST30 EQ KSB39)

2~Tailed p = 1.0000

KSB45)

= 1.0000
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KSRG
with KST6

Mean Rank Cases
.00 0 - Ranks (KST6& LT KSBG)
.00 0 1+ Ranks (K5TG GT KSBG)
10 Ties (KST6 EQ KSBG)
10 Total
&L = .0000 2-Tailed P = 1.0000
KSBo
with KS'T8
Mean Rank Cases
-00 0 - Ranks (KST8 LT KSBS)
.00 0 + Ranks (KST8 GT KSBS)

10 Ties (KST8 EQ KSBS)

10 Total

& = .0000 2-Tailed P = 1.0000
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LLampiran 4 Hasil uji Kruskall-Wallis

Mean Rank Cases
42.085 10 WAKTU = 1 waktu perendaman 15 menit
36.60 10 WAKTU = 2 waktu perendaman 30 menit
22.60 10 WAKTU = 3 waktu perendaman 45 menit
17.00 10 WAKTU = 4 waktu perendaman 6 jam
27,00 " 10 WAKTU = 5 waktu perendaman 8 jam
7765 10 WAKTU = 6 kontrol 15 menit
65... 15 10 WAKTU = 2 kontrol 30 menit
70.60 10 WAKTU = i kontrol 45 menit
75,45 10 WAKTU = 9 kontrol 6 jaw
80,30 10 WAKTU = 10 kontrol B jam

100 Total

Corrected for Lies
Chi-Square D.F. Significance Chi-Square NF. GBrgnificance
T3y 3218 9 . 0000 18 Ss1ee 9 L0000
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Lampiran 5 Hasil uji Wilcoxon untuk melihat kelompok mana yang paling efektif.

ST15
with S$730
Mean Rank Cases
3.33 3 - Ranks (ST30 LT ST15)
5" 60 2 + Ranks (8730 GT arlLs)
5 Ties ST30 EQ 87T15)
. 10 Tolal
Z=  -.6742 ¢-Talled P = .500%
ST15
with ST45
Mcean Rank Cases
?.63 8 - Ranks (5715 LT 8715
5.00 2 4 ﬁf“ks (ET15 GI ST15)
0 I'ies (8T45 RQ ST18)
10 Total
2 = =138 2-Tailed P = <0745
ST15
with ST6
4.38 8 - Ranks (6T6 LT ST15)
. 0 + Hgnks (ST6 GT ST15)
_2 Ties (ST6 EQ ST15)
o Tolal
Z = =2,.5205 2-Tailed p = .0117
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STLS
with STB

Mean Rank Cases
4.50 - Ranks (ST8 LT ST15)

8
.00 0 + Ranks (ST8 GT S8T1b)
2 Ties (STB EQ ST15)

10 Total
2 = -2.5205 2=TaidediBe= 0117
ST30 E
with ST45
Mean Ranb Cases
3. 00 5 <= Ranks (S145% L.T ST30)
. 00 0 + Ranks (ST45H GT° ST3I0)
5 Tiea (ST45 T ST30)
10 Total
b = =2 0226 2=l i e [ e L0481
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ST30
with sT8
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